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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan manufaktur

adalah perusahaan industri yang mengolah komponen bahan baku dan
mengkonversikannya menjadi barang jadi (Horngren et al, 2015). Di BEI
perusahaan manufaktur terbagi menjadi 3 sektor yaitu:

1. Sektor industri dasar dan kimia, yang terbagi lagi menjadi subsektor semen,
subsektor keramik, porselen, dan kaca, subsektor logam dan sejenisnya,
subsektor kimia, subsektor plastik dan kemasan, subsektor pakan ternak,
subsektor kayu dan pengolahannya, dan subsektor pulp dan kertas.

2. Sektor aneka industri, yang terbagi lagi menjadi subsektor otomotif dan
komponen, subsektor tekstil dan garmen, subsektor alas kaki, subsektor kabel,
subsektor elektronika, dan subsektor lainnya.

3. Sektor industri barang konsumsi, yang terbagi lagi menjadi subsektor
makanan dan minuman, subsektor rokok, subsektor farmasi, subsektor
kosmetik dan barang keperluan rumah tangga, dan subsektor peralatan rumah

tangga (www.idx.co.id).
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3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian causal study. Causal study adalah penelitian
yang dilakukan untuk melihat hubungan sebab-akibat antar variabel-variabel
(Sekaran dan Bougie, 2013). Masalah yang diteliti adalah melihat variabel
dependen yang merupakan kualitas laba perusahaan go public yang dapat
dipengaruhi oleh konservatisme akuntansi, debt to total asset ratio, likuiditas,

profitabilitas dan ukuran perusahaan.

3.3 Variabel Penelitian

Variabel adalah apapun yang dapat menyebabkan perbedaaan atau nilai yang
bervariasi (Sekaran dan Bougie, 2013). Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini ada enam, yaitu satu variabel dependen dan lima variabel independen. Variabel
dependen adalah variabel yang merupakan fokus utama dari peneliti, sedangkan
variabel independen adalah variabel yang memengaruhi variabel dependen dan

menjelaskan variannya (Sekaran dan Bougie, 2013).

3.3.1 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laba. Kualitas laba adalah
kemampuan informasi laba dalam memengaruhi keputusan investor dalam
berinvestasi. Pada penelitian ini kualitas laba diukur dengan earnings response
coefficient. Earnings response coefficient adalah respon pasar terhadap informasi

laba yang diumumkan oleh perusahaan yang dapat diamati dari pergerakan saham
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di sekitar tanggal publikasi laporan keuangan. Skala pengukuran yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala rasio.

Earnings response coefficient merupakan koefisien yang diperoleh
dengan meregresi nilai saham dan laba akuntansi. Cummulative Abnormal Return
(CAR) digunakan sebagai proksi saham, Unexpected Return (UE) digunakan
sebagai proksi laba akuntansi (Wulandari dan Herkulanus, 2015). Berikut ini
adalah rumus Cummulative Abnormal Return (CAR) (Delvira dan Nelvirita,

2013):

CARit= X2 AR

Keterangan:

CAR;t = Cummulative Abnormal Return perusahaan i selama periode amatan 15
hari dari tanggal publikasi laporan keuangan (15 hari sebelum, 1 hari
tanggal publikasi, 15 hari setelah tanggal publikasi).

ARt = Abnormal Return perusahaan i pada hari t.

Untuk menentukan return tidak normal, digunakan selisih antara return

sesungguhnya yang terjadi dengan return pasar. Berikut rumus Abnormal Return

(AR) (Daud dan Syarifuddin, 2008 dalam Nurhanifah dan Jaya, 2014):

ARit = Rit - Rmt

Keterangan:

ARit = Abnormal Return sekuritas perusahaan i pada hari t.
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Rit = return sesungguhnya perusahaan i pada hari t.

RM = return pasar pada hari t.

Untuk memperoleh data abnormal return, terlebih dahulu mencari return saham
harian dan return pasar harian. Berikut rumus return saham harian (Nurhanifah

dan Jaya, 2014):

Pit' Pit-l
Rit =
Pit-l
Keterangan:
Rit = return saham sesungguhnya perusahaan i pada hari t.
Pit = harga penutupan saham perusahaan i pada hari t.
Pit-1 = harga penutupan saham perusahaan i sehari sebelum hari t.

Berikut ini adalah rumus return pasar harian (Nurhanifah dan Jaya, 2014):

IHSG- HSG,_|
IHSG,_,

RMt:

Keterangan:
RM¢ = Return pasar pada hari t.
IHSG: = Indeks Harga Saham Gabungan pada hari t.

IHSGt1 = Indeks Harga Saham Gabungan sehari sebelum hari t.
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Unexpected Earnings diukur menggunakan pengukuran laba per saham (Kurnia
dan Sufiyati, 2015). Berikut adalah rumus Unexpected Earnings (Kurnia dan

Sufiyati, 2015):

EPSit- EPSit-l
UEBi=—""———""
" EPS.
Keterangan:
UEir = Unexpected Earnings perusahaan i pada tahun t.
EPSit = laba per saham perusahaan i pada tahun t.

EPSi.1 = laba per saham perusahaan i setahun sebelum tahun t.

Earning response coefficient (ERC) akan dihitung dari slope g hubungan CAR
dengan UE (Daud dan Syarifuddin, 2008 dalam Nurhanifah dan Jaya, 2014).

Berikut perhitungan ERC:

CARit = at bUEit + €it

Keterangan:

CARit = Cummulative Abnormal Return perusahaan i pada periode amatan dari
publikasi laporan keuangan.

b = koefisien respon laba (ERC).

UEit = Unexpected Earnings perusahaan i pada tahun t.
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Eit = komponen error dalam model.

3.3.2 Variabel Independen
Variabel independen dalam penelitian ini ada lima dan semua variabel independen
tersebut diukur dengan menggunakan skala rasio. Berikut ini adalah variabel

independen yang digunakan dalam penelitian ini.

3.3.2.1 Konservatisme Akuntansi

Konservatisme akuntansi adalah prinsip kehati-hatian dalam mengakui aset dan
laba, namun segera mengakui beban dan kewajiban karena aktivitas bisnis dan
ekonomi dilingkupi oleh ketidakpastian. Konservatisme diukur berdasarkan
adaptasi dari Givoly dan Hayn (2000) Conservatism Based On Accrued Items.

Berikut rumus penghitungan konservatisme (Savitri, 2016):

CONACC = w X -1
TA
Keterangan:
CONACC = Conservatism Based On Accrued Items
NI = laba tahun berjalan
DEP = beban penyusutan aset tetap
CFO = arus kas dari aktivitas operasi
TA = total aset
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3.3.2.2 Debt to Total Assets Ratio
Debt to total assets ratio (DTA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar total aset yang didanai kreditor. Berikut rumus Debt to total assets

ratio (DTA) (Kieso et al, 2015):

Total Debt

Debt to total asset ratio = —————
Total Assets

Keterangan:
Total Debt = total liabilitas perusahaan.
Total Assets = total aset perusahaan.

3.3.2.3 Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang jangka pendek
dengan mengkonversi asetnya menjadi kas. Dalam penelitian ini likuiditas akan di
ukur dengan current ratio. Current ratio adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang jangka pendek

menggunakan aset lancar yang dimilikinya. Berikut rumus current ratio (Kieso et

al, 2015):
) Current Assets
Current Ratio = ——
Current Liabilities
Keterangan:
Current assets = total aset lancar perusahaan
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Current liabilities = total liabilitas jangka pendek perusahaan

3.3.2.4 Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama
periode tertentu. Pada penelitian ini profitabilitas diproksikan dengan Return on
Asset (ROA). ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba menggunakan aset yang dimiliki oleh perusahaan. Berikut rumus perhitungan

ROA (Kieso et al, 2015):

Net Income

Return on Asset =
Average Assets

Keterangan:
Net Income = laba tahun berjalan

Average Assets = rata-rata total aset perusahaan

Menurut Kieso et al (2015), average assets dapat dirumuskan sebagai berikut:

TA,.,+TA,
Average Assets =———————

Keterangan:
TA:1 = total aset setahun sebelum tahun t.
TA: = total aset pada tahun t.
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3.3.2.5 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu pengukuran mengenai besar kecilnya perusahaan,
yang diukur dengan menggunakan total aset. Menurut Rahayu dan Suaryana

(2015), ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan rumus:

SIZE = Ln (Total Asset)

Keterangan:
Ln = logaritma natural.
Total Aset = total aset perusahaan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada (Sekaran dan
Bougie, 2013). Data sekunder dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa
laporan keuangan perusahaan manufaktur periode 2013-2015 dan data harga
saham perusahaan. Jenis data yang diambil adalah laporan keuangan perusahaan
yang sudah di-audit oleh auditor independen. Data ini dikumpulkan dengan
mengambil dari www.idx.co.id yang merupakan situs resmi dari Bursa Efek

Indonesia dan http://finance.yahoo.com/.

3.5 Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah seluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal-hal menarik yang

ingin diteliti oleh peneliti (Sekaran dan Bougie, 2013). Populasi yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur periode 2013-2015. Teknik

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pemilihan sampel

perusahaan selama periode penelitian berdasarkan kriteria atau karakteristik

tertentu (Sekaran dan Bougie, 2013). Kriteria perusahaan-perusahaan yang akan

menjadi sampel dari penelitian ini adalah:

1.

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI berturut-turut selama periode
2013-2015.

Menerbitkan laporan keuangan tahunan per tanggal 31 Desember periode
2013-2015 yang telah di-audit oleh auditor independen.

Laporan keuangan yang menggunakan mata uang Rupiah selama periode
2013-2015.

Memperoleh laba berturut-turut selama periode 2013-2015.

Mempunyai total aset diatas 1 Triliun berturut-turut selama periode 2013-

2015.

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat

dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum dan range.

(Ghozali, 2016).
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3.6.2 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi, variabel pengganggu atau residual memliki distribusi normal. Pada

penelitian ini, uji normalitas akan dilakukan dengan menggunakan uji statistik

Kolmogorov-Smirnov dengan cara menentukan terlebih dahulu hipotesis

pengujiannya. Menurut Ghozali (2016), uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan

dengan membuat hipotesis pengujian:

Ho: Data terdistribusi secara normal

Ha: Data tidak terdistribusi secara normal

Dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas ini adalah sebagai berikut

(Ghozali, 2016):

a. Apabila hasil signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data terdistribusi normal.

b. Apabila hasil signifikansi lebih kecil sama dengan 0,05 maka data tidak
terdistribusi normal.

Data yang tidak terdistribusi secara normal dapat di transformasi agar
menjadi normal. Untuk menormalkan data, hal yang pertama kali kita lakukan
adalah mengetahui bentuk grafik histogram dari data yang ada. Berdasarkan grafik
histogram maka dapat diketahui bentuk transformasinya. Berikut ini merupakan

bentuk transformasi yang dapat dilakukan sesuai dengan grafik histogram:
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Tabel 3.1
Bentuk Transformasi Data

Bentuk Grafik Histogram Bentuk Transformasi
Moderate Positive Skewness SQRT (x) atau akar kuadrat
Substansial Positive Skewness LG10(x) atau logaritma 10 atau LN

Severe Positive Skewness bentuk L 1/x atau inverse

Moderate Negative Skewness SQRT (k-x)

Substansial Negative Skewness LG10(k-x)

Severe Negative Skewness bentuk J | 1/(k-x)

Keterangan:

k= nilai tertinggi (maksimum) dari data mentah x

3.6.3 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji multikolonieritas,

uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.

3.6.3.1 Uji Multikolonieritas

Menurut Gozhali, (2016), uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel
ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai

korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi
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ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam suatu model regresi adalah dilihat

dari sebagai berikut:

1. Nilai tolerance dan lawannya.

2. Variance inflation factor (VIF).
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah
sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF=1/Tolerance). Nilai cut-off
yang umumnya dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah

nilai tolerance = 0.10 atau sama dengan VIF = 10.

3.6.3.2 Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2016), uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model
regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan ada problem autokorelasi. Masalah ini timbul karena residual
(kesalahan penganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya.
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Run test.

Run test sebagali bagian dari statistic non-parametrik dapat pula
digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika
antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual
adalah acak atau random. Run test digunakan untuk melihat apakah data residual
terjadi secara random atau tidak (sistematis).

Ho: residual (res_1) random (acak)
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Ha: residual (res_1) tidak random

Berikut adalah pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi (Ghozali, 2016):

a. Apabila hasil signifikansi lebih besar dari 0,05 maka residual random (acak)
atau tidak terjadi autokorelasi antar nilai residual.

b. Apabila hasil signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka residual tidak random

atau terjadi autokorelasi antar nilai residual.

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2016), uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas adalah melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat
(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu
pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y
yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual. (Y prediksi-Y sesungguhnya)
yang telah di-studentized. Berikut adalah dasar analisisnya:
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
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b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.6.4 Uji Hipotesis
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear
berganda karena ada lebih dari satu variabel independen. Persamaan regresi linier

berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

ERC=a + B,CONACC + B, DTA+ BsCR + B,ROA+ PBsSIZE +e

Keterangan:

ERC = Kualitas Laba (yang diproksikan dengan ERC)

o = Konstanta

B1, B2, B3, Padan Ps = Kaoefisien regresi dari masing-masing variabel
indepeden

KNSV = Konservatisme akuntansi

DTA = Debt to total asset ratio

CR = Current ratio (likuiditas)

ROA = Return on asset (Profitabilitas)

SIZE = Ukuran perusahaan

e = error
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3.6.5 Analisis Nilai R

3.6.5.1 Uji Koefisien Korelasi

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan linear antara dua

variabel. Koefisien korelasi bertujuan untuk menjelaskan seberapa kuat hubungan

antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam analisis regresi, korelasi

juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel

independen. Tanda - menunjukkan bahwa variabel

independen memiliki

hubungan negatif dengan varibel dependen. Tanda + menunjukkan bahwa variabel

independen memiliki hubungan positif dengan variabel dependen (Ghozali, 2016).

Menurut Sugiono (2016), klasifikasi koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 3.2
Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 —0,1999 Sangat rendah
0,20- 0,3999 Rendah
0,40 - 0,5999 Sedang
0,60 —0,7999 Kuat
0,801,000 Sangat kuat

Pengaruh Konservatisme..., Christy Gunawan, FB UMN
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3.6.5.2 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien determinasi (R?) yang kecil
menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu
menunjukkan bahwa variabel-variabel independennya memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali,
2016).

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap
tambahan satu variabel independen, maka R? pasti meningkat tidak perduli apakah
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh
karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R?
pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R? nilai
adjusted R? dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan
kedalam model (Ghozali, 2016).

Dalam kenyataaan nilai adjusted R? dapat bernilai negatif, walaupun yang
dikehendaki harus bernilai positif. Menurut Gujarati (2003) dalam Gozhali (2016),
jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R? negatif, maka nilai adjusted R?
dianggap bernilai nol. Secara matematis jika nilai R? = 1, maka adjusted R? = R?=
1 sedangkan jika nilai R? = 0, maka adjusted R?>= (1-k) / (n-k). Jika k > 1, maka

adjusted R? akan bernilai negatif.
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3.6.5.3 Uji Statistik F

Menurut Gozhali (2016), uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
bersama-sama terhadap variabel dependen. Ketepatan fungsi sampel dalam
menaksir nilai aktual dapat diukur dari Goodmess of fit-nya. Secara statistik,
setidaknya ini dapat diukur dari nilai stastistik F. Menurut Gozhali (2016), kriteria
pengambilan keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut:

a. Bila nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak pada derajat
kepercayaan 5%, dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif, yang
menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan
mempengaruhi variabel dependen.

b. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila
nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka Ho ditolak dan

menerima Ha.

3.6.5.4 Uji Statistik t

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Kriteria pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik t adalah
bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih dan derajat kepercayaan
sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila nilai t lebih besar

dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain menerima hipotesis alternatif, yang
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menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi

variabel dependen (Ghozali, 2016).

UMN
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